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ABSTRAK

Hasil pemerhatian awal menunjukkan bahawa cucupatian (teka-teki) sebagai salah satu
tunggak budaya Banjar telah mula diabaikan oleh masyarakat Banjar dan kini berada di
ambang kepupusan. Untuk membuktikan isu dan hasil pemerhatian tersebut, penyelidikan
ini dijalankan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menempatkan penyelidik
sebagai human instrument. Penyelidikan ini menggunakan teori tatabahasa transformasi
generatif, teori folklor (terutama teori tentang struktur folklor, fungsi dan nilai budaya),
dan teori pragmatik. Lokasi penyelidikan yang utama adalah di Kota Banjarmasin,
Kabupaten Hulu Sungai Utara, dan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Pengumpulan data
dilakukan dengan metod pemerhatian penyertaan dan wawancara mendalam. Pencarian
informan diawali dengan empat orang budayawan Banjar. Daripada dua orang informan
diperoleh informasi tentang informan lain yang gemar bercucupatian. Teknik snowball
ini diberhentikan setelah mendapat informan yang kesepuluh kerana informasi yang
diperlukan untuk penyelidikan ini telah mencukupi dan tidak mendapat informasi
tambahan yang baru. Agar tidak ada keraguan terhadap data yang telah terkumpul maka
penyelidik melakukan ujian kesahan data dengan teknik triangulasi. Analisis data
dilakukan dengan cara yang disarankan oleh Miles dan Huberman (1992), yakni diawali
dengan reduksi data dan dilanjutkan dengan penyajian data dan penarikan kesimpulan
(verifikasi). Berdasarkan analisis data, penyelidikan ini berhasil memperoleh dapatan
seperti berikut: (1) cucupatian Banjar terbahagi menjadi tatangguhan dan mahalabiu. (2)
Tatangguhan berakar umbi dalam masyarakat lama/tradisional sedangkan mahalabiu
pula berakar umbi dalam masyarakat moden sekarang. (3) Tatangguhan kini sangat
jarang ditemui sehingga boleh dikatakan telah di ambang kepupusan. Era sekarang adalah
era mahalabiu, yakni variasi tatangguhan yang menekankan aspek jenaka dengan
mempermainkan kata-kata, frasa, atau ayat yang bermakna taksa. (4) Terdapat lima
fungsi tatangguhan, iaitu sebagai sistem pengetahuan, sistem perantaraan, sistem
penyertaan, sistem komunikasi, dan sistem amalan. Daripada lima fungsi ini, sistem
pengetahuan dan perantaraan lebih dominan dalam tarangguhan. (5) Terdapat lima fungsi
mahalabiu, iaitu sebagai sistem pengetahuan, sistem perantaraan, sistem penyertaan,
sistem komunikasi, dan sistem amalan. Daripada lima fungsi tersebut, sistem perantaraan
dan sistem penyertaan lebih dominan dalam mahalabiu. (6) Nilai budaya tatangguhan
berkisar pada nilai sosial, etika, falsafah, agama, dan estetika sedangkan nilai mahalabiu
di samping nilai sosial (terutama kritikan sosial) juga bernilai agama. (7) Struktur
tatangguhan cenderung tidak mengikuti kaedah struktur dalaman ayat bahasa Banjar
sehingga menghasilkan struktur permukaan (transformasi ayaf) yang mencakup 11
bentuk transformasi ayat, yakni: FN+FPrep; FN+FAdj; FN+FNum; FNum+FAdj;
FV+Fadj; FAdj+FV; FV+FPrep; FAdj+FAdj; FV+FN; FPrep+FPrep; FAdj+FAdj. (8)
Struktur mahalabiu cenderung mengikuti kaedah struktur dalaman ayat bahasa Banjar.
Kadang-kadang, untuk menjelaskan informasi ayat, mahalabiu dijadikan sebuah wacana.
Memandangkan cucupatian mengandungi banyak ajaran budaya, disarankan agar setiap
ahli masyarakat, khususnya pemerintah daerah dan budayawan berusaha untuk sama-
sama menyelamatkan cucupatian daripada kepupusan.



ABSTRAK

Results of an early observation shows that cucupatian (riddles), one of the pillars of the
Banjar cultures that has been ignored by Banjar communities and in the brink of
extinction. In order to prove this issue and observation, the research using qualitiative
approach where the researcher functions as a human instrument. The research uses the
theory of transfomation generative-grammar, theory of folklore (especially theory
pertains to the structure of folklore, functions as well as cultural values), and theory of
pragmatics. The main location of the study is Kota Banjarmasin, Kabupaten Hulu Sungai
Utara, and Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Data collection carried out using a
participant-observation method and in-depth interviews. Search informant commences
with four Banjarian culturalists. From two informants, information about other
informants who liked to cucupatian was gathered. Snowball technique was laid off after
getting the tenth informant as information gathered for this research has been enough and
did not get any new additional information. To avoid qualms on the data that have been
accumulated, the researcher conducted the validity of the data by using triangulation.
Analysis of the data was carried out with the way proposed by Miles and Huberman
(1992), begin with data reduction and extended with data presentation and conclusion
retrieval. Based on the analysis of data, this research has produced the following: (1)
Banjar’s cucupatian Banjar is divided into tatangguhan dan mahalabiu. (2) Tatangguhan
is rooted in old community/traditional while mahalabiu is rooted in the current modern
society. (3) Tatangguhan is rarely found, can be said to be in the brink of
extinction.Today’s era is the era of mahalabiu, a variation of tatangguhan which stresses
on joke aspect with the use of words, phrases, or sentences which are ambiguous. (4)
There are five functions of fatangguhan, that is knowledge system, mediation system,
participation system, communication system, and practice system. From these functions,
knowledge and mediation system are more dominant in tatangguhan. (6) Cultural values
of tatangguhan revolve around social values, ethics, philosophies, religions, and
aesthetics whereas the values of mahalabiu besides being sosial values (especially social
critics) is also having religious values. (7) The structure of fatangguhan inclines not to
follow the inner structure method of Banjar language and it has surface structure
(transformation of sentences) that has 11 forms of transfromation of sentences;
FN+FPrep; FN+FAdj; FN+FNum; FNum+FAdj; FV+Fadj; FAdj+FV; FV+FPrep;
FAdj+FAdj; FV+FN; FPrep+FPrep; FAdj+FAdj. (8) Structure of mahalabiu inclines to
follow the sentence’s inner structure of Banjar language. Occasionally, to explain
sentence information, mahalabiu is made to be a discourse. Cucupatian contains many
cultural teachings. Hence, it is suggested that every societal member, in particular the
local government and scholars need to strive in order to save cucupatian from extinction.
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GLOSARI

Alif Bungkuk
Alif bungkuk bermakna pengetahuan yang sangat dasar. Alif atau huruf alif
dalam aksara Arab adalah huruf yang pertama. Orang yang tidak tahu adat
atau tidak tahu sesuatu yang dasar disebut kada tahu alif bungkuk.

Alim buak
Alim buak berasal daripada kata alim ‘alim’ dan buak ‘burung buak.’ Alim
buak bererti orang yang mengaku alim padahal dia tidak alim. Seorang yang
alim buak diibaratkan dengan burung buak yang berbunyi dengan menyebut-
nyebut namanya sendiri, yakni buak, buak, buak.

Baandak
Baandak adalah persiapan untuk melaksanakan upacara yang besar, seperti
bamulutan, bakawinan, mahaul, dan lain-lain. Dalam baandak diundang
keluarga dan sahabat datang ke rumah orang yang berhajat. Ada kalanya
baandak memerlukan waktu hingga berminggu-minggu.

Baarian
Baarian ertinya gotong-royong.. Baarian biasanya dilakukan di sawah atau
di ladang (kebun), seperti baarian batanjang, mamuntal, mangatam, baiirik,
manajak rumah (mendirikan tiang-tiang rumah), dan lain-lain.

Badatang
Badatang ertinya melamar perempuan.

Bahandil

Perkumpulan orang-orang desa dengan tujuan membaca yasin, salawat, dan
zikir, dari rumah ke rumah secara bergantian. Sebelum membaca yasin,
salawat, dan zikir, setiap orang menitipkan uang sesuai kemampuan (tidak
sama setiap orang) kepada tuan rumah. Titipan uang itu dicatat oleh penulis
bahandil. Uang tersebut nanti akan dikembalikan kepada yang menitip pada
saat orang yang menitip uang itu menjadi tuan rumah bahandil. Giliran
sebagai tuan rumah ditentukan dengan cara mengambil nomor-nomor yang
ada di dalam wadah (kopiah, kotak).
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Baharu Alam
Baharu alam bermakna bahawa segala apa yang ada di dunia ini tidak kekal.

Bahati Masigit/Bahati Malaikat
Bahati masigit atau bahati malaikat adalah ungkapan untuk orang yang suci,
ikhlas, dan selalu mendekatkan diri kepada Allah Yang Mahakuasa.

Baiirik
Bairik adalah menginjak-injak tangkai padi sehingga butiran-butiran padi itu
terpisah daripada tangkainya. Baiirik dilakukan di atas rarampaan, yakni
balai yang dibuat khusus untuk baiirik. Lantai daripada balai itu terjalin
daripada bilah-bilah bambu yang jarang sehingga butiran padi itu jatuh ke
bawah balai. Di bawah balai diletakkan tikar untuk menampung butiran-
butiran padi itu.

Bajagaan pangantin
Bajagaan pangantin adalah upacara menjaga malam pertama hari
perkahwinan seseorang. Pada malam itu, pengantin lelaki duduk bersama-
sama orang kampung dan kaum kerabat di beranda rumah. Pada hari tengah
malam para tamu disuguhi makanan. Setelah itu, bajagaan dilanjutkan lagi
sehingga waktu subuh.

Balang Kambingan
Balang kambingan ‘belang kambing (-an)’ adalah ungkapan untuk seseorang
yang tidak dapat melaksanakan ajaran agama, seperti puasa, sembahyang,
dan lain-lain sepenuhnya.

Bakut

Bakut adalah ikan yang dapat hidup di air tawar mahupun di air laut yang
asin. Ikan bakut memperlihatkan dirinya seperti ikan yang jinak, namun, tiba-
tiba ia meloncat jauh sehingga terlepas kembali ke dalam air. Tkan bakut
menjadi simbol sifat seseorang tenang namun tiba-tiba membuat sesuatu
yang mengejutkan. Ada ungkapan Banjar yang berbunyi, “Sandu-sandu
bakut imbah maluncat limpua hampang.” (Tenang-tenang bakut namun
apabila meloncat mampu melewati empang.”) Ungkapan ini dikiaskan
kepada sifat seseorang yang tenang namun tiba-tiba berbuat sesuatu yang
sangat mengejutkan.

Balamut
Balamut adalah nama kesenian tradisional Banjar. Balamut berasal daripada
kata lamut, iaitu nama tokoh utama dalam cerita itu. Lamut atau paman lamut
adalah tokoh mitos yang berasal dari keturunan dewa. Hidupnya sangat
sederhana namun sangat sakti, bijaksana, dan mengetahui tentang kejadian-
kejadian yang akan berlaku.
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Balang Kambingan
Balang kambingan berasal dari kata baling ‘belang, warna’ dan kambing
‘kambing’ Balang kambingan adalah ungkapan yang ditujukan kepada
seseorang yang tidak konsisten melaksanakan sembahyang. Orang itu,
kadang-kadang sembahyang dan kadang-kadang tidak sembahyang.

Bamanda
Bamanda adalah nama teater tradisional Banjar. Cerita bamanda diambil
daripada kisah wayang yang dicampur dengan kisah-kisah tradisional Banjar,
seperti kisah sewaktu perang melawan penjajah Belanda. Pamandaan (para
pemain bamanda) menggunakan pakaian seperti wayang orang.

Bamulut
Bamulut atau maulidurrasul Muhammad saw adalah upacara peringatan hari
kelahiran Rasul Muhammad saw. Bamulut termasuk salah satu upacara
keugamaan yang terbesar perayaannya di samping hari raya Idul Fitri dan
hari raya Idul Adha. Dalam bamulut dibaca syair yang ada di dalam buku Al-
Barzanji atau syair-syair lain yang dikarang oleh ulama-ulama tempatan atau
ulama-ulama lain.

Batanjang
Batanjang adalah menanam padi di sawah. Batanjang dilakukan dengan cara
menumbukkan tanjangan (terbuat daripada pokok kayu yang panjangnya
sekitar 20-30 m) ke tanah untuk membuat lubang sebagai tempat menanam
anak-anak padi.

Batimba
Batimba adalah cara memperoleh ikan dengan cara mengeringkan air sumur,
sungai, atau danau kecil. Sungai, sumur atau danau kecil dikeringkan oleh
beberapa orang beramai-ramai. Apabila air sungai itu sudah kering maka
diperolehlah ikan-ikan yang di dalam sungai atau sumur itu.

Bubuhan
Bubuhan adalah sekelompok orang yang terkait hubungan darah atau
hubungan lainnya kerana kesamaan ideologi, perkahwinan, sehingga
merapatkan rasa persaudaraan dan kebersamaan. Contoh bubuhan; ayah, ibu,
anak, cucu, nenek, datuk, ipar, menantu, dan sebagainya.

Baung/Liur Baungan
Baung adalah ikan air tawar yang tidak bersisik. Hidupnya adalah di dasar
sungai di sela-sela akar atau batu-batuan. Tidak jelas mengapa ikan baung ini
disimbolkan kepada lelaki yang yang suka merayu perempuan. Ada
ungkapan Banjar yang berbunyi, “liur baungan” (liur baung).
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Buruk Sikuan
Buruk sikuan ‘buruk siku (-an)’ adalah julukan kepada orang yang
mengambil kembali barangan atau sesuatu yang telah diberikan.

Cucupatian
Cucupatian adalah teka-teki Banjar. Cucupatian menggunakan bahasa Banjar
dan di dalam cucupatian terkandung budaya Banjar.

Haruan
Haruan adalah jenis ikan air tawar yang sangat digemari oleh masyarakat
Banjar. Ikan ini biasanya hidup di sawah, sungai, atau danau-danau air tawar.

Ludah Hantu
Ludah hantu adalah ungkapan untuk makanan yang sangat tidak nyaman.

Madihin

Madihin adalah nama kesenian tradisional Banjar. Madihin dapat dilakukan
oleh seorang pamadihinan atau dua orang pamadihinan. Seorang
pamadihinan dengan bantuan tarbang (gendang) menuturkan suatu peristiwa
nyata di dalam masyarakat dengan pantun atau syair. Apabila yang bertutur
dua orang pamadihinan maka cerita atau peristiwa yang dituturkan menjadi
bersahut-sahutan. Pamadihinan yang satu melengkapi atau menambahkan
kisah atau peristiwa yang dituturkan.

Mahaul

Mahaul adalah wupacara tahunan untuk memperingati satu tahun
meninggalnya seseorang kerabat. Dalam tradisi Banjar, seseorang yang
meninggal dunia diperingati dengan beberapa upacara, yakni, manyahari
(satu hari), mandua hari (dua hari), maniga hari (tiga hari), manujuh hari
(tujuh hari), manyalawi (dua puluh lima hari), manyaratus (seratus hari), dan
mahaul (satu tahun). Mahaul merupakan upacara terbesar dalam
memperingati kematian seseorang kerabat di samping upacara manyaratus.

Mamuntal

Mamuntal adalah salah satu bahagian daripada pekerjaan bersawah.
Mamuntal berarti mengulung-gulungkan rumput-rumput yang ada di sawah
(setelah dirincah) menjadi gulungan-gulungan kecil. Dalam waktu kurang
lebih satu minggu gulungan itu menjadi kering dan busuk. Gulungan-
gulungan itu kemudian dibalik (disongsang; bahagian atas dibalikkan ke
bawah) atau disebut mambalik. Dengan cara itu, rumput akan busuk dan
mati. Pekerjaan selanjutnya adalah maampar, yakni menghampar gulungan-
gulungan rumput itu secara merata di tengah sawah sehingga menjadi pupuk
alam yang menyuburkan padi. Setelah maampar pekerjaan dilanjutkan
dengan batanjang.
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Manangguk
Manangguk adalah cara mencari ikan dengan sebuah alat yang bernama
tangguk. Manangguk biasanya dilakukan apabila air sungai mulai surut
kerana kemarau.

Mangawah
Mangawah adalah memasak nasi dengan menggunakan kawah besar.
Mangawah biasanya dilakukan tengah malam atau setelah shalat subuh.

Manuba
Manuba adalah cara mancari ikan dengan cara melunturkan akar tuba. Apaila
akar tuba yang beracun itu telah luntur maka ikan yang ada di dalam sungai
atau danau itu akan keracunan dan muncul kepermukaan sungai dalam
keadaan lemah.

Manugal
Manugal adalah bercocok tanam padi di atas tanah yang kering. Manugal
dimulai dengan menanam benih padi dengan cara membuat lubang-lubang
kecil dengan pokok kayu yang runcing yang disebut asak. Benih atau bibit
padi itu ditaburkan di dalam lubang itu.

Manyaratus

Manyaratus adalah memperingati seratus hari kematian seseorang dengan
cara mengadakan upacara doa selamat. Dalam upacara itu, semua keluarga
dekat dan jiran sekampung diundang ke rumah orang yang telah meninggal
itu. Setelah upacara doa selamat selesai, tuan rumah menyuguhkan hidangan
yang berupa makanan seperti nasi dan lauk-pauknya. Ada dua upacara
peringatan kematian yang terbesar dalam tradisi Banjar, iaitu manyaratus dan
mahaul.

Palui
Palui adalah seorang tokoh dalam cerita rakyat Banjar. Palui digambarkan
sebagai seorang yang sederhana dan jenaka.

Pambakal
Pambakal adalah orang yang memimpin (pengetua) beberapa buah kampung.
Sebuah kampung dipimpin oleh seorang pangirak.

Pangantinan
Pangantinan adalah upacara yang dilaksanakan untuk merayakan hari
perkahwinan seseorang. Dalam acara perkahwinan disarui (mengundang
kerabat dan kawan dekat dengan cara mendatangi ke rumah-rumah) semua
kerabat dan kawan-kawan dekat. Semua acara pangantinan dilakukan dengan
cara bergotong royong, yakni, beberapa kerabat dan orang-orang sekampung
dengan suka rela datang membantu berbagai-bagai pekerjaan, seperti mencari
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kayu bakar, mangawah, menghias ranjang dan rumah pengantin, mencari
umbut kelapa atau rumbia untuk sayuran, dan lain-lain.

Puasa tangkup
Puasa tangkup berasal dari kata puasa ‘puasa’ dan tangkup ‘katup.” Puasa
tangkup mengiaskan sifat seseorang yang hanya berpuasa pada awalnya saja
(awal Ramadan) dan pada akhirnya saja (akhir Ramadan). Kadang-kadang
orang ini disebut juga puasa gandang ‘puasa seperti gendang,” yakni bertutup
pada bahagian muka dan bahagian belakang sedangkan di tengah-tengahnya
kosong.

Pupuyu
Ikan pupuyu adalah ikan air tawar yang hidup di sungai atau sawah. Ikan ini,
seperti halnya ikan haruan sangat disukai oleh orang-orang Banjar. Daging
ikan ini sangat enak namun bahagian kepalanya tidak ada daging sedikitpun
(semuanya tulang tengkorak kepala), sehingga ada cucupatian yang
berbunyi, “iwak napa nang kapalanya kucing awaknya manusia.” (Ikan apa
yang kepalanya kucing dan tubuhnya manusia.) Jawapan: Pupuyu.

Samuak Saliur/Sabantal Sakaguringan
Samuak saliur adalah orang-orang yang merasa senasib sepenanggungan.
Mereka berbagi rasa antara satu dan lainnya, sakit sama sakit, nyaman ‘enak’
sama nyaman. Ungkapan samuak saliur sama maknanya dengan sabantal
sakaguringan.

Sarawin
Sarawin adalah seorang tokoh dalam cerita rakyat Banjar. Sarawin, seperti
halnya Palui, digambarkan sebagai seorang yang sederhana dan jenakan.

Sifat Dua Puluh
Sifat dua puluh adalah dua puluh sifat tuhan yang diajarkan oleh para ustaz.
Sifat dua puluh merupakan pengetahuan agama yang dianggap penting dan
diketahui sejak kanak-kanak.

Surung Kupak
Surung kupak adalah dua kelompok atau dua orang yang bergantian
manyurung cucupatian atau jual beli cucupatian.

Tabala
Tabala adalah peti mati. Tabala digunakan apabila tanah tempat kuburan
tergenang air.

Talakin

Talakin adalah nasihat-nasihat agama yang dibacakan di atas kubur seseorang
yang baru meninggal dunia.
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Tingkung
Tingkung adalah tangan yang patah akibat kemalangan sehingga tangan itu
tidak dapat diluruskan lagi.

Timpakul

Timpakul berbentuk seperti reptil kecil. Timpakul hidup di pinggir-pinggir
sungai. Timpakul ramai pada saat air pasang. Timpakul melompat-lompat dari
tumpukan sampah yang satu ke tumpukan sampah yang lain yang
mengapung di sungai. Kerana kehebatannya melompat-lompat untuk
menyelamatkan diri daripada bahaya banjir dengan cara memanfaatkan apa
saja yang mengapung maka timpakul menjadi simbol kelakuan yang licik.
Ada ungkapan Banjar yang berbunyi, “manimpakul,”’ yang artinya orang
yang licik, hanya mementingkan diri sendiri dengan cara memanfaatkan apa
saja yang menguntungkan dirinya tanpa memperhatikan kepentingan orang
lain dan peraturan yang berlaku.

Tukang Surung/Tukang Jawab Cucupatian
Tukang surung adalah orang yang mengajukan cucupatian, sedangkan orang
yang menjawab cucupatian disebut tukang jawab.

Umpat Kambing Tumbur
Umpat kambing tumbur ‘ikut kambing berhamburan berlarian’ adalah kiasan
terhadap seseorang yang tidak mempunyai pendirian, seperti kambing.
Kambing yang ‘tumbur’ berhamburan berlarian tanpa menoleh ke kiri dan ke
kanan. Dia berlari mengikut saja kepada kawanya yang ada di depannya.
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BAB 1
PENGENALAN KAJIAN
Pendahuluan

Penyelidikan ini berkaitan dengan cucupatian, iaitu satu daripada khazanah
kebudayaan etnik Banjar. Kebudayaan sebenarnya merujuk kegiatan manusia yang
teramat luas dan kompleks (Koentjaraningrat, 1993; Fudiat Suryadikara, 1997).
Walau bagaimanapun apabila dilihat dari kewujudannya, kebudayaan dapat
diklasifikasikan kepada tiga bahagian, iaitu wujud dalam bentuk verbal, nonverbal,
dan gabungan verbal dan nonverbal (Koentjaraningrat, 1993; Suripan Sadi Hutumo,
1993). Sebahagian daripada hasil kebudayaan yang wujud dalam bentuk verbal
dikategorikan ke dalam folklor (Suripan Sadi Hutomo, 1993; James Danandjaya,
1991). Folklor dijelaskan oleh James Danandjaya (1991: 2) sebagai “sebahagian
kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, di
antara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeza, baik
dalam bentuk lisan mahupun contoh yang disertai gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat (mnemonic device).”

Petikan daripada James Danandjaya (1991) memaparkan bahawa folklor
adalah semua hasil budaya masyarakat yang diperturunkan dengan bahasa lisan. Kita
sedia maklum bahawa masyarakat pada masa lalu atau masyarakat tradisional tidak
ramai yang mengenal tulisan (Edwar Djamaris, 1990; Teeuw, 1993; Abdurachman
Ismail, 1996). Justeru, sebahagian besar budaya masyarakat tradisional diungkapkan

secara bahasa lisan.
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